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ABSTRAK

Beton memiliki peran penting dalam konstruksi modern, dan pengembangan Self
Compacting Concrete (SCC) dengan bahan tambah pozzolanic menjadi inovasi
untuk meningkatkan performa. Penelitian ini bertujuan memodifikasi beton normal
pada mutu 15, 20, dan 25 MPa menjadi SCC dengan penambahan abu batu kuarsit
(ABK) untuk mengkaji sifat fisis beton segar serta kekuatan mekanisnya. Pengujian
workability dilakukan berdasarkan EFNARC 2005 meliputi Slump flow, V-funnel,
L-shape box, dan J-ring, sedangkan kuat tekan dan kuat tarik belah diuji pada umur
7 dan 28 hari sesuai SNI 1974:2002. Hasil menunjukkan seluruh campuran
memenuhi kriteria SCC dengan nilai Slump flow 611,33—705,83 mm, V-funnel
7,71-6,27 detik, rasio L-shape box 0,94-0,98, dan J-ring 0,917-0,58 mm. Kuat
tekan rata-rata umur 28 hari mencapai 20,95 MPa untuk mutu 15 MPa, 25,37 MPa
untuk mutu 20 MPa, dan 29,54 MPa untuk mutu 25 MPa, melampaui mutu rencana
masing-masing sebesar 48,87%, 26,85%, dan 18,16%. Kuat tarik belah berturut-
turut sebesar 2,38 MPa, 2,51 MPa, dan 2,94 MPa. Hasil memperlihatkan bahwa
modifikasi beton normal menjadi SCC memiliki keunggulan mekanis dan
workabilty yang baik dari beton normal.
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